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DAFTAR NOTASI

kecepatan propagasi dari gelombang hantaman air
luas yang terkena gaya geser

luasan daerah penopang bantalan antar pada poros
luas penampang yang dibentuk oleh guide vane
luas penampang dari setiap bagian pipa

luas penampang runrnel

lebar sisi masuk ke runner

lebar impeler termasuk ketebalannya, m
kecepatan air dalam saluran

kecepatan rata-rata air

kecepatan masuk arah radial

kecepatan absolut arah radial

kecepatan absolut sisi masuk

kecepatan absolut sisi keluar

koefesien kehilangan tinggi terjun (loss of head)
fakior koreksi tegangan lentur

diameter baut

diameter poros

diameter hub bagian belakang

diameter dimana baut dipasang

diameter runner sisi luar

modulus elastisitas poros

energi tekanan

energi total

energi kecepatan

energi ketinggian

tegangan pada terminal generator

faktor gesekan Darcy-Weissback
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frekuensi

Gaya

gava aksial

gaya tangensial

resultan gaya

luas penampang tangki pendatar
gravitasi bumi

modulus geser bahan poros

= H, — H = perbedaan head antara permukaan reservoar dan permukaan

pada surge shaft

tinggi permukaan air di bendungan

tinggi permukaan air di tailrace

tinggi air jatuh

tekanan statis

tekanan air maksimum di tempat air mendapat tekanan
head efektif turbin

nominal head

head (beda elevasi antara bendungan dan failrace) -
rotasi massa inersia

gradien hidrolik

momen enersia polar

perbandingan r; dengan r,

faktor koreksi untuk flens

faktor koreksi momen lengkung

koefisien eksperimental yang harganya tergantung pada kapasitas

dan kecepatan spesifik

i

i

|

faktor koreksi momen puntir

faktor koreksi untuk tegangan kejut

lebar yang dibentuk sesuai dengan besar sudut sudu guide vane
panjang poros yang mengalami puntiran

panjang dari ujung batang ke cincin
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= luas penampang guide vane yang mendapat tekanan

panjang funnel

i

panjang ekuivalen

massa air

momen lengkung

§

= massa per satu detik

It

kecepatan putar
= jumlah baut efektif
= jumlah baut

= daya keluaran

kecepatan spesifik

i

Jjumlah kutub dalam generator

= tekanan air

f

panjang thrust collar

daya yang dihasilkan

I

daya nominal

= debit turbin air

= debit pada mnnel

= Debit rata-rata

= jari-jari bagian dalam

= jari-jari ujung guide vane sisi dalam = jari —jari bagian luar runner
= jari-jari ujung guide vane sisi dalam

= jari-jari poros guide vane

radius dari keluaran guide vane yang ditandai dengan (0)
= jari-jarl stqy vanme bagian dalam
= jari-jari stay vane bagian luar

= jari-jari thrust collar

= jari-jari bagian luar

radius dari masukan runner yang ditandai dengan (1)
= jari-jari hidrolik

= jari-jari dari penampang pada funne!
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sfy = faktor keamanan untuk flens
sf) = faktor keamanan untuk kelelahan puntir
sh = faktor keamanan untuk konsentrasi tegangan dan poros bertangga
t = tebal pipa
toy = tebal rata-rata guide vane
T = torsi yang dipindahkan
T = torsi atau momen puntir
T = MOomen puntir
T = momen tumpuan pada bangunan
Ta = waktu percepatan rotasi massa dari unit
Tw = waktu inersia konstan dari massa air dalam saluran
v = kecepatan aliran air
Vgy = kecepatan aliran pada sudut posisi guide vane tertentu
Vm = kecepatan aliran rata-rata dalam pipa pesat (penstock)
v = kecepatan rata-rata
X, = impedansi serempak
Y = defleksi maksimum yang terjadi pada poros
y = jarak minimal vertikal runmer bagian atas antara posisi Dy dan Dy
z = jumlah sudu guide vane
z = ketinggian/beda elevasi
V4 = permukaan air dalam tangki pendatar atas dasar keadaan muka air
pada waktu tidak ada beban {arah ke bawah adalah positif)
) = gudut masuk rurnner
£ = cadangan tebal untu korosi dan abrasi
p = massa jenis air
Ysvd = sudut stay vare bagian dalam
Vsl = sudut stay vane luar
Y = sudut yang dibentuk antara guide vane dengan arah tangensial putaran
1 = effisiensi
1 = koefisien kekasaran (coefficient of roughness)

Tirs = efisiensi total saluran
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c = fegangan

o, = tegangan yang dijjinkan

Ta = tegangan geser ijin bahan poros

T = (,9 penyempitan luas penampang bagian masuk
= sudut masuk runner = w;

Tm = tegangan geser yang terjadi

Tp = tegangan geser yang terjadi

8 = sudut posisi guide vane aktual

AP = perubahan daya

Af = perubahan frekuensi
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